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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja pemeliharaan
Excavator Hitachi 470ZX menggunakan metode 7otal Productive Maintenance
(TPM) melalui indikator Overall Equipment Effectiveness (OEE) dan Six Big
Losses, serta mengidentifikasi akar penyebab kerugian menggunakan metode Root
Cause Analysis (RCA). Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode
deskriptif kuantitatif berdasarkan data operasional dan data kerusakan Excavator
Hitachi 470ZX selama periode Januari—-Desember 2025. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan data historis
perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Availability sebesar 87,05%,
Performance sebesar 85,00%, dan Quality Rate sebesar 99,58%, sehingga diperoleh
nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) sebesar 73,71%. Nilai tersebut masih
berada di bawah standar World Class OEE sebesar 85%, sehingga menunjukkan
bahwa efektivitas kinerja Excavator Hitachi 470ZX belum optimal. Hasil analisis
Six Big Losses menunjukkan bahwa Reduced Speed Losses merupakan kerugian
terbesar sebesar 2,74%, diikuti oleh Breakdown Losses sebesar 2,67%, Setup and
Adjustment Losses sebesar 2,65%, Rework Losses sebesar 2,49%, Idling and Minor
Stoppages Losses sebesar 2,39%, sedangkan Yield/Scrap Losses sebesar 0,00%.
Hasil Root Cause Analysis (RCA) menunjukkan bahwa penyebab utama tingginya
Reduced Speed Losses adalah keausan bucket tooth yang dipengaruhi oleh faktor
Man, Machine, Method, Material, Measurement, dan Environment. Berdasarkan
hasil tersebut, usulan perbaikan disusun berdasarkan 8 Pilar Total Productive
Maintenance (TPM), meliputi Autonomous Maintenance, Planned Maintenance,
Focused Improvement, Quality Maintenance, Early Equipment Management,
Training and Education, Safety, Health and Environment (SHE), serta Office TPM.
Penerapan usulan perbaikan tersebut diharapkan dapat mengurangi downtime,
meningkatkan keandalan alat, meningkatkan produktivitas, serta meningkatkan
nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) pada Excavator Hitachi 470ZX.

Kata kunci: Total Productive Maintenance (TPM), Overall Equipment
Effectiveness (OEE), Six Big Losses, Root Cause Analysis (RCA), Excavator
Hitachi 470ZX.



ABSTRACT

This study aims to evaluate the maintenance performance of the Hitachi
470ZX Excavator using the Total Productive Maintenance (TPM) approach
through the Overall Equipment Effectiveness (OEE) and Six Big Losses indicators,
as well as to identify the root causes of equipment losses using the Root Cause
Analysis (RCA) method. The research employed a quantitative descriptive method
based on operational and maintenance data of the Hitachi 470ZX Excavator
collected during the period of January—December 2025. Data were obtained
through observation, interviews, documentation, and historical maintenance
records. The results showed that the Availability was 87.05%, Performance was
85.00%, and Quality Rate was 99.58%, resulting in an Overall Equipment
Effectiveness (OEE) value of 73.71%. This value is below the World-Class OEE
standard of 85%, indicating that the operational effectiveness of the Hitachi 470ZX
Excavator has not yet reached the expected performance level. The Six Big Losses
analysis revealed that Reduced Speed Losses were the largest contributor at 2.74%,
followed by Breakdown Losses (2.67%), Setup and Adjustment Losses (2.65%),
Rework Losses (2.49%), Idling and Minor Stoppages Losses (2.39%), while
Yield/Scrap Losses accounted for 0.00%. The Root Cause Analysis (RCA) identified
bucket tooth wear as the primary cause of the high Reduced Speed Losses,
influenced by six factors: Man, Machine, Method, Material, Measurement, and
Environment. Based on these findings, improvement strategies were developed
according to the Eight Pillars of Total Productive Maintenance (TPM), including
Autonomous Maintenance, Planned Maintenance, Focused Improvement, Quality
Maintenance, Early Equipment Management, Education and Training, Safety,
Health and Environment (SHE), and Olffice TPM. The implementation of these
improvement strategies is expected to reduce downtime, improve equipment
reliability, increase productivity, and enhance the Overall Equipment Effectiveness
(OEE) of the Hitachi 470ZX Excavator.

Keywords: Total Productive Maintenance (TPM), Overall Equipment Effectiveness
(OEE), Six Big Losses, Root Cause Analysis (RCA), Hitachi 470ZX Excavator.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri pertambangan batubara merupakan sektor yang sangat bergantung
pada keandalan alat berat untuk menjaga kelancaran proses produksi. Salah satu
alat berat yang memiliki peran penting dalam kegiatan tambang terbuka adalah
excavator, karena digunakan untuk kegiatan penggalian dan pemuatan material,
terutama pada proses pengupasan overburden. Apabila excavator mengalami
gangguan, maka aktivitas produksi dapat terhambat dan target kerja perusahaan
sulit tercapai.

PT Astaka Dodol merupakan perusahaan pertambangan batubara yang
menggunakan excavator Hitachi 470ZX dalam kegiatan operasionalnya. Alat ini
berfungsi sebagai alat gali muat pada area penambangan sehingga kinerjanya
sangat berpengaruh terhadap produktivitas perusahaan. Oleh karena itu, sistem
pemeliharaan alat berat perlu dikelola dengan baik agar excavator selalu berada
dalam kondisi siap operasi dan risiko kerusakan dapat diminimalkan (Sambharil et
al., 2022)

Metode penambangan yang diterapkan di PT Astaka Dodol menggunakan
sistem tambang terbuka (open pit mining). Wilayah kerja saat ini meliputi Pit Al-
A, Pit A1-B, dan Pit A1-C, dimana kegiatan pengupasan overburden di Pit A1-B
dilakukan menggunakan alat gali muat excavator Hitachi 470ZX yang memiliki

peran penting dalam menunjang kelancaran proses produksi tambang. Pada sistem



tambang terbuka, kinerja alat gali muat menjadi faktor dominan dalam menentukan
produktivitas dan efisiensi operasional tambang (Rahman et al., 2023). Berikut
disajikan data kinerja operasional excavator Hitachi 470ZX selama tahun 2025
yang meliputi planned time, downtime, operating time, serta jumlah breakdown.

Berdasarkan data kinerja operasional excavator Hitachi 470ZX selama tahun
2025, terlihat bahwa terdapat variasi nilai downtime dan jumlah breakdown pada
setiap bulan. Permasalahan utama yang melatarbelakangi penelitian ini adalah
masih tingginya downtime akibat kerusakan mendadak atau breakdown. Downtime
menyebabkan berkurangnya waktu kerja efektif alat, sehingga produktivitas
excavator tidak dapat berjalan secara maksimal. Breakdown yang terjadi berulang
juga menunjukkan bahwa keandalan alat belum sepenuhnya optimal dan masih
terdapat potensi kerusakan pada komponen penting, seperti sistem hidrolik, engine,
undercarriage, hose, filter, maupun komponen pendukung lainnya.

Permasalahan lain yang juga perlu diperhatikan adalah kurangnya
keterlibatan operator dalam kegiatan pemeliharaan harian. Operator memiliki peran
penting dalam mendeteksi gejala awal kerusakan karena berinteraksi langsung
dengan alat setiap hari. Jika pemeriksaan awal sebelum operasi tidak dilakukan
secara konsisten, maka kerusakan kecil sulit terdeteksi dan dapat berkembang
menjadi kerusakan yang lebih serius.

Evaluasi kinerja tidak cukup hanya dilihat dari downtime dan jumlah
breakdown, tetapi juga perlu dianalisis melalui aspek availability, performance
efficiency, dan quality rate (Kharisma & Maksum, 2024). Oleh karena itu,

penelitian ini menggunakan pendekatan 7otal Productive Maintenance (TPM)



untuk mengukur efektivitas alat dan Root Cause Analysis (RCA) untuk
mengidentifikasi akar penyebab permasalahan.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan kondisi operasional di PT Astaka Dodol, khususnya pada
penggunaan excavator Hitachi 470ZX dalam kegiatan pengupasan overburden,
dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Terjadinya downtime alat yang cukup tinggi akibat kerusakan mendadak
(breakdown).
2. Belum optimalnya sistem pemeliharaan alat berat, sehingga kinerja excavator
belum maksimal.
3. Kurangnya keterlibatan operator dalam kegiatan pemeliharaan (autonomous
maintenance).
4. Belum adanya pengukuran kinerja alat secara komprehensif menggunakan
indikator seperti Overall Equipment Effectiveness (OEE).
5. Waktu perbaikan setelah kerusakan masih relatif lama sehingga perlu dianalisis
menggunakan indikator Mean Time To Repair (MTTR).
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana tingkat kinerja pemeliharaan excavator Hitachi 470ZX di PT Astaka

Dodol berdasarkan pendekatan TPM?



. Berapa nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) sebagai indikator
efektivitas alat?

. Apa saja faktor penyebab rendahnya kinerja alat yang mempengaruhi
availability, performance, dan quality?

. Bagaimana nilai Mean Time Between Failure (MTBF) dan Mean Time To
Repair (MTTR) dalam menggambarkan keandalan dan kecepatan perbaikan
excavator?

. Bagaimana usulan perbaikan sistem pemeliharaan untuk meningkatkan kinerja

excavator?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis kinerja pemeliharaan excavator Hitachi 470ZX menggunakan
pendekatan Total Productive Maintenance (TPM).

2. Mengukur tingkat efektivitas alat menggunakan metode Overall Equipment
Effectiveness (OEE).

3. Mengidentifikasi penyebab utama penurunan kinerja alat berdasarkan
komponen TPM.

4. Menghitung nilai Mean Time Between Failure (MTBF) dan Mean Time To
Repair (MTTR) untuk menilai keandalan serta kecepatan perbaikan
excavator.

5. Memberikan rekomendasi perbaikan sistem pemeliharaan untuk

meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasional.



1.5 Manfaat Penelitian

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat
dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Mengembangkan wawasan serta memperdalam pengetahuan melalui
penerapan ilmu yang diperoleh selama masa perkuliahan untuk menghadapi dan
menyelesaikan permasalahan nyata dalam dunia industri.
2. Bagi Akademik
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi akademik bagi
peneliti di masa mendatang yang menerapkan pendekatan serta kerangka
penelitian sejenis.
3. Bagi Industri
Penelitian ini ditujukan untuk memberikan masukan dan informasi yang
berguna bagi perusahaan, khususnya dalam mengevaluasi kinerja pemeliharaan
excavator Hitachi 470ZX dengan pendekatan Total Productive Maintenance

(TPM).

1.6 Ruang Lingkup Penelitian
Agar penelitian lebih terarah, maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi
sebagai berikut:

1. Objek Penelitian



Penelitian difokuskan pada alat berat berupa excavator Hitachi 470ZX yang
digunakan dalam kegiatan pengupasan overburden di PT Astaka Dodol.

2. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di area operasional penambangan PT Astaka Dodol,
khususnya pada wilayah Pit A1-B.

3. Periode Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian adalah data operasional excavator selama
periode Januari sampai dengan Desember tahun 2025.

4. Metode Analisis
Analisis dilakukan menggunakan pendekatan Total Productive Maintenance
(TPM) dan Root Cause Analysis (RCA).

5. Batasan Penelitian

Penelitian ini tidak membahas aspek biaya pemeliharaan secara detail dan tidak

membahas perbandingan dengan jenis alat berat lain.

1.7 Sistematika Penelitian
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi penjelasan tentang latar belakang pemilihan topik, identifikasi
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup,
metode yang diterapkan, serta sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini memuat kumpulan referensi dan kutipan dari literatur yang
mendukung analisis terhadap permasalahan inti penelitian.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN



Isi bab ini mencakup kajian metode pendekatan penelitian yang digunakan,
sehingga dapat membantu dalam pelaksanaan pembahasan secara sistematis.
BAB IV ANALISIS PEMBAHASAN

Pada bab ini dipaparkan analisis dan pembahasan secara lengkap terhadap
hasil penelitian, yang dikaitkan secara menyeluruh dengan rumusan permasalahan.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini disajikan kesimpulan dari pembahasan yang telah dilakukan,

disertai saran yang relevan dengan hasil penelitian.
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